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ABSTRACT

This research paper aims to address two problems related to the form of the
Robyongan dance and Hapsari Mustikaningrum's creativity in the Robyongan
dance, including: (1) how the form of the Robyongan dance is. (2) How is the
creativity of Hapsari Mustikaningrum in the Robyongan dance work. The
description of the form in the Robyongan dance uses the theory presented by
Soedarsono. The form referred to in dance performances includes interrelated
elements including: dance moves, floor designs, music or accompaniment, make-up
and clothing, property, time and place of performance. To explore Hapsari
Mustikaningrum's creativity in the Robyongan dance work, it uses the 4P's
Rodhes theory cited by Utami Munandar, namely person, press, process, product.
This research is qualitative in nature. The data was collected through literature
study, interviews, and observation of the Robyongan dance by Hapsari
Mustikaningrum.

The results of the study show: first, the Robyongan Dance is a new dance
creation that is danced in groups by seven female dancers. Robyongan dance departs
from the idea of working on stories of natural myths that give life. The motion in
the Robyongan dance is the result of an exploration of the movements of the East
Javanese and Tulungagungan traditions which are developed regarding its
elements which include volume, dynamics, and tempo. Second, Hapsari
Mustikaningrum's creativity as a choreographer in the Robyongan dance is
inseparable from personal elements, which include internal and external factors.
Internal factors are influenced by family, gifts, and experience. And external factors
are motivated by the cultural and educational environment. The process of creating
this Robyongan dance work goes through several stages which include exploration,
improvisation, and composition. Robyongan dance products are included in
creative products, because they emphasize elements of originality, novelty, and
meaningfulness.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengungkap dua pemasalahan yang berkaitan dengan
bentuk tari Robyongan dan Kreativitas Hapsari Mustikaningrum dalam
karya tari Robyongan, meliputi: (1) bagaimana bentuk tari Robyongan. (2)
Bagaimana kreativitas Hapsari Mustikaningrum dalam karya tari
Robyongan. Pendeskripsian mengenai bentuk dalam tari Robyongan
menggunakan teori yang dipaparkan Soedarsono. Bentuk yang dimaksud
dalam sajian tari meliputi elemen-elemen yang saling berkaitan meliputi:
gerak tari, desain lantai, musik atau iringan, rias dan busana, properti,
waktu dan tempat pertunjukan. Untuk mengupas tentang kreativitas
Hapsari Mustikaningrum dalam karya tari Robyongan menggunakan teori
4P’s Rodhes yang dikutip oleh Utami Munandar yaitu pribadi (person),
pendorong (press), proses (process), produk (product). Penelitian ini bersifat
kualitatif. Data-data dikumpulkan melalui studi pustaka, wawancara, dan
observasi terhadap tari Robyongan karya Hapsari Mustikaningrum.

Hasil penelitian menujukkan : pertama, Tari Robyongan merupakan
tari kreasi baru yang ditariakan berkelompok oleh tujuh orang penari
perempuan. Tari Robyongan berangkat dari ide garap cerita mitos alam
yang menghidupi. Gerak pada tari Robyongan merupakan hasil eksplorasi
gerak tradisi Jawa Timuran dan Tulungagungan yang dikembangkan
perihal unsur-unsurnya yang meliputi volume, dinamika, dan tempo.
Kedua, Kreativitas Hapsari Mustikaningrum sebagai seorang koreografer
pada karya tari Robyongan tidak telepas dari unsur pribadi, yang di
dalamnya memuat faktor internal dan eksternal. Faktor internal
dipengaruhi oleh keluarga, bekat, serta pengalaman. Dan faktor eksternal
dilatar belakangi oleh lingkungan budaya dan pendidikan. Proses
penciptaan karya tari Robyongan ini, melalui beberapa tahapan yang
meliputi eksplorasi, improvisasi, dan komposisi. Produk karya tari
Robyongan termasuk kedalam produk kreatif, karena menekankan unsur
orisinalitas, kebaruan, dan kebermaknaan.

Kata kunci : Kreativitas, Tari Robyongan, Hapsari Mustikaningrum.
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